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ABSTRACT 

 

 

 

Analisis Kesesuaian Lahan untuk Pengembangan Tanaman Cokelat 

(Theobroma cacao L.) Berbasis GIS dan Citra Landsat 8 OLI di Kabupaten 

Pesawaran 

 

 

By 

 

Tri Wahyu Listianingrum 

 

The harvested area in Pesawaran Regency has grown so that national cocoa 

production continues to increase in line with the increase in area. One of the 

efforts in developing the Pesawaran Regency area in the plantation sector is to 

carry out sustainable agricultural land planning and optimize land use so that 

planning is needed according to land capabilities. Appropriate land processing 

affects maximum production results. To overcome these problems, a land 

suitability analysis for cocoa is needed. The method used in this study is the 

overlay and matching method which is processed using the ArcGIS application. 

The matching method is used to provide matching values (S1, S2, S3, N) for each 

parameter used. The parameters used were Slope, Rainfall, Land Surface Air 

Temperature, Soil pH, Land Cover, KB, C-organic, KTK, BK, and Soil Texture. 

The results of the analysis obtained four land suitability classes, namely S1 (very 

suitable), S2 (suitable), S3 (less suitable), and N (not suitable). S1 class with an 

area of 1927.93 ha or 1.65%, Master class with an area of 41369.85 ha or 

35.38%, Doctoral class with an area of 45531.66 ha or 38.93%, and N class with 

an area of 28114.71 or 24.04% of the total area of Pesawaran Regency. Where in 

the area of the S3 class harvest area to be able to increase production it can be 

done to improve the ecological conditions of the land such as; irrigation water, 

organic matter, liming, application of artificial fertilizers, and conservation on 

land with gentle to steep slopes. 

 

Keywords : ArcGis, Land Suitability, Cocoa, Matching 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

 

Analisis Kesesuaian Lahan untuk Pengembangan Tanaman Cokelat 
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Luas areal panen di Kabupaten Pesawaran mengalami pertumbuhan sehingga 

produksi kakao nasional juga terus meningkat seiring dengan meningkatnya 

luasan areal. Salah satu upaya dalam pengembangan wilayah Kabupaten 

Pesawaran di sektor perkebunan ini adalah dengan melakukan perencanaan lahan 

pertanian berkelanjutan dan mengoptimalkan pemanfaatan lahan sehingga 

diperlukannya perencanaan yang sesuai dengan kemampuan lahan. Pengolahan 

lahan yang sesuai berpengaruh terhadap hasil produksi yang maksimal. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukannya analisis kesesuaian lahan 

untuk tanaman kakao. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

overlay dan matching (pencocokan) yang diolah menggunakan aplikasi ArcGIS. 

Metode matching digunakan untuk memberikan pencocokan nilai (S1, S2,S3, N) 

kepada setiap parameter yang digunakan. Parameter yang digunakan adalah 

Kelerengan, Curah Hujan, Suhu Udara Permukaan Lahan, pH Tanah, Tutupan 

Lahan, KB, KTK, C-organik, BK, dan Tekstur Tanah. Hasil analisis di peroleh 

empat kelas kesesuaian lahan yaitu S1 (sangat sesuai), S2 (sesuai), S3 (kurang 

sesuai), dan N (tidak sesuai). Kelas S1 dengan luas 1927,93 ha atau 1,65%, kelas 

S2 dengan luas 41369,85 ha atau 35,38%, kelas S3 dengan luas 45531,66 ha atau 

38,93%, dan kelas N dengan luas 28114,71 atau 24,04% dari total luasan wilayah 

Kabupaten Pesawaran. Dimana pada luasan areal panen kelas S3 untuk dapat 

meningkatkan produksi dapat dilakukannya perbaikan kondisi ekologi lahan 

seperti; air irigasi, bahan organik, pengapuran, pemberian pupuk buatan, dan 

konservasi pada lahan yang berlereng landai sampai curam. 

 

Kata Kunci : ArcGis, Kesesuaian Lahan, Kakao, Matching 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kakao (Theobroma cacao L.) adalah salah satu produk pertanian yang memiliki 

peranan cukup penting dan dapat diandalkan dalam mewujudkan program 

pembangunan pertanian. Menurut BPS Lampung (2023), dalam lima tahun 

terakhir ini, yakni mulai dari tahun (2015-2019) areal kakao rakyat terus 

mengalami pertumbuhan, sehingga produksi kakao nasional juga terus meningkat 

seiring dengan meningkatnya luasan areal. Kakao merupakan komoditas 

penghasil devisa terbesar setelah kelapa sawit dan karet. Menurut data 

Internasional Cacao Organization, permintaan kakao dunia tumbuh sekitar 2-4 % 

per tahun (ICCO, 2009). 

 

Kabupaten Pesawaran adalah salah satu wilayah yang berada di Provinsi 

Lampung dengan luas wilayah 1.175,62 Km
2
. Kabupaten Pesawaran memiliki 

iklim yang cocok untuk kegiatan usaha pertanian, perkebunan, peternakan, 

maupun jenis kegiatan ekonomi lainnya. Menurut BPS Lampung (2023), luasan 

areal panen kakao Kabupaten Pesawaran mengalami peningkatan pada tahun 2015 

yakni 14848 hektar dengan jumlah produksi 9364 ton pada tahun 2019 menjadi 

27415 hektar dengan jumlah produksi 29426 ton. Berikut merupakan data luas 

areal panen dan produksi  tanaman kakao di Kabupaten Pesawaran pada tahun 

2015-2019. 
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Tabel 1. Luas Areal Panen dan Produksi Tanaman Kakao Kabupaten Pesawaran 

Tahun Luas Areal Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

2015 14848 9364 0,63 

2016 27415 18902 0,68 

2017 17261 10448 0,60 

2018 27411 30059 1,09 

2019 27415 29426 1,07 

Sumber : BPS Lampung (2023) 

 

Tabel 2. Luas dan Produksi Tanaman Kakao Nasional 

Tahun Luas Tanaman 

Perkebunan 

(Ribu Ha) 

Produksi Tanaman 

Perkebunan  

(Ribu Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

2015 1709,30 593,30 0,34 

2016 1720,80 658,40 0,38 

2017 1653,10 585,20 0,35 

2018 1610,90 767,40 0,47 

2019 1560,70 734,70 0,47 

Sumber : BPS Indonesia (2023) 

 

Berdasarkan tabel diatas, luas areal panen di Kabupaten Pesawaran mengalami 

pertumbuhan sehingga produksi kakao nasional juga terus meningkat seiring 

dengan meningkatnya luasan areal. Salah satu upaya dalam pengembangan 

wilayah Kabupaten Pesawaran di sektor perkebunan ini adalah dengan melakukan 

perencanaan lahan pertanian berkelanjutan dan mengoptimalkan pemanfaatan 

lahan sehingga diperlukannya perencanaan yang sesuai dengan kemampuan lahan. 

Pengolahan lahan yang sesuai berpengaruh terhadap hasil produksi yang 
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maksimal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukannya analisis 

kesesuaian lahan untuk tanaman kakao. 

 

Pada parameter curah hujan dan temperatur rata-rata atau suhu udara permukaan 

lahan untuk budidaya tanaman kakao ada kemungkinan data tersebut tidak selalu 

tersedia dilapangan ataupun belum sesuai sehingga dibutuhkannya interpretasi 

Citra Landsat 8 OLI untuk mengetahui temperatur rata-rata atau suhu udara 

permukaan lahan, sedangkan untuk curah hujan dapat menggunakan metode 

Chirps. 

 

Pada penelitian ini GIS dan Citra Landsat 8 OLI digunakan untuk menganalisa 

Kesesuaian Lahan untuk Pengembangan Tanaman Cokelat (Theobroma cacao L.) 

di Kabupaten Pesawaran. Dengan kemampuannya dalam memperoleh, 

menyimpan, menganalisis, memperbaiki, memanipulasi, dan menampilkan semua 

bentuk data dan informasi kedalam sistem yang berorientasi pada geografi, 

sehingga dengan kemampuan tersebut sebuah data maupun informasi dapat 

disajikan secara efisien dan efektif ke dalam bentuk peta. Dalam penelitian ini 

akan diketahui kesesuaian lahan komoditas tanaman kakao menurut kesesuaian 

agroklimat berbasis GIS. Bertujuan agar informasi tersebut dapat dijadikan sebuah 

kebijakan dalam pengambilan keputusan atau suatu perencanaan maupun 

pengelolaan sumber daya lahan terhadap pengembangan suatu wilayah di 

Kabupaten Pesawaran. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah yang dapat dikemukakan 

adalah : 

Apakah interpretasi Citra Landsat dan penggunakan teknologi Sistem Informasi 

Geografis dapat memetakan kelas kesesuaian lahan guna mendapatkan potensi 

pengembangan budidaya kakao di Kabupaten Pesawaran. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari dilaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui luas potensi pengembangan budidaya kakao menurut kelas 

kesesuaian lahan terbaik di Kabupaten Pesawaran. 

2. Mengetahui input apa saja yang dapat diberikan untuk kelas S2 dan S3 

 

1.4 Batasan Penelitian 

 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Potensi pengembangan budidaya tanaman kakao di Kabupaten Pesawaran 

diarahkan hanya pada bentuk penggunaan lahan pertanian tanaman pangan 

dan atau lahan tidak produktif lainnya seperti semak belukar atau tanah 

terbuka 

2. Variabel lingkungan yang digunakan dalam analisa kesesuaian lahan 

dibatasi pada variabel yang dapat diidentifikasi melalui data sekunder baik 

berupa data spasial yang tersedia pada institusi pemerintah atau vendor 

maupun data spasial yang dikembangkan dari hasil interpretasi Citra 

Landsat 8 OLI. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Kakao 

 

Kakao merupakan tanaman C3 dimana tanaman ini mampu berfotosintesis pada 

suhu daun rendah. Fotosintesis ini maksimum terjadi ketika tajuk menerima 

cahaya tanaman kakao mempunyai laju fotosisintesis bersih yang rendah. Hal ini 

dapat terjadi karena jumlah klorofil per sel palisade yakni jaringan yang terletak 

pada bawah epidermis dan di jaringan tumpukan inilah fotosintesis terjadi maupun 

sel bunga karang atau spons yang merupakan jaringan yang bentuknya tidak 

beraturan dan terdapat ruang antar sel. Jaringan pada inilah yang berfungsi untuk 

menampung karbondioksida untuk proses fotosintesis, kedua nya mempunyai laju 

fotosisntesis yang rendah yaitu rata-rata hanya 3 (tiga) buah klorofil. Sebagai 

tanaman C3, kakao memiliki laju fotorespirasi yang tinggi yaitu 20-50% dari hasil 

total fotosintesis. Fotorespirasi ini akan meningkat seiring dengan meningkatnya 

suhu yang ada disekitar tanaman kakao tersebut (Prawoto, 2008). 

 

Tanaman kakao sangat rentan terhadap ketinggian tempat, hal ini berkaitan 

dengan kondisi suhu. Semakin tinggi tempat maka suhu semakin rendah, suhu 

yang terlalu rendah bisa menghambat pembentukan bunga dan perkembangan 

tanaman kakao yang pada akhirnya berpengaruh terhadap produksi. Suhu udara 

ideal untuk tanaman kakao sekita 25°C, sehingga semakin tinggi tempat 

penanaman maka semakin tinggi tingkat kesesuaiannya. Diduga ketinggian 

tempat secara tidak langsung mempengaruhi kadar lemak kakao yaitu melalui 

intensitas curah hujan. Curah hujan secara langsung berpengaruh pada komposisi 

lemak kakao. Lemak kakao dari biji yang berkembang pada bulan basah 

mengandung lebih banyak asam lemak tidak jenuh dan cenderung menjadi lunak 

(Wahyudi, Panggabean, dan Pujianto, 2008). 
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2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Kakao 

 

Di daerah-daerah tempat asalnya (Amerika Selatan), tanaman kakao tumbuh subur 

di hutan-hutan dataran rendah dan hidup dibawah naungan pohon-pohon yang 

tinggi. Kesuburan tanah, kelembapan udara, suhu dan curah hujan berpengaruh 

besar terhadap pertumbuhan tanaman kakao. Secara terperinci, syarat-syarat 

tumbuh tanaman kakao adalah sebagai berikut ; 

 

2.2.1 Tanah 

 

Tanah merupakan suatu komponen hidup dari tanaman yang sangat penting. 

Dalam kehidupan tanaman fungsi utama dari tanah adalah memberikan unsur 

hara, baik sebagai medium pertukaran maupun sebagai tempat memberikan air, 

juga sebagai tempat berpegang dan bertopang untuk tumbuh tegak bagi tanaman 

(Harjadi, 2006). 

 

Tanaman kakao untuk dapat tumbuh dengan baik memerlukan kondisi tanah yang 

mempunyai kandungan bahan organ yang cukup, lapisan olah yang dalam untuk 

membantu pertukaran akar, sifat fisik yang baik seperti struktur tanah yang 

gembur juga sistem drainase yang baik. pH tanah yang ideal berkisar antara 6-7 

(Soehardjo, 2009). 

 

Menurut Situmorang (2003) tanah mempunyai hubungan erat dengan sistem 

perakaran tanaman kakao, karena perakaran kakao sangat dangkal yaitu hampir 

80% dari akar tanaman kakao yang berada di sekitar 15 cm dari permukaan tanah, 

sehingga untuk mendapatkan pertumbuhan yang baik tanaman kakao 

menghendaki struktur tanah yang gembur agar perkembangan akar tidak 

terhambat. Selanjutnya Tjasadiharja (2000) berpendapat, perkembangan akar yang 

baik menentukan jumlah dan distribusi akar yang kemudian berfungsi sebagai 

organ penyerapan unsur hara dari tanah. Tanaman kakao menghendaki permukaan 

air tanah yang dalam. Permukaan air tanah yang dangkal ini dapat menyebabkan 

dangkalnya perakaran sehingga tumbuhnya tanaman kurang kuat. 
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2.2.2 Iklim 

 

Lingkungan yang alami bagi tanaman kakao adalah hutan tropis, dengan demikian 

curah hujan, suhu, kelembapan udara, intensitas cahaya dan angin merupakan 

faktor pembatas penyebaran tanaman kakao (Siregar, Riyadi, dan Nuraeni, 2009). 

Tanaman kakao dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 0-600 meter di atas 

permukaan laut, dengan penyebaran meliputi 20° LU dan 20° LS. Daerah yang 

ideal untuk pertumbuhannya berkisar antara 10° LU dan 10° LS (Suyoto dan 

Djamin, 2003). 

 

Tanaman kakao dalam pertumbuhan dan perkembangannya sangat membutuhkan 

persediaan air yang cukup. Air ini diperoleh dari dalam tanah yang berasal dari air 

hujan atau air siraman. Curah hujan yang optimal untuk pertumbuhan tanaman 

kakao berkisar antara 1.500-2.000 mm setiap tahun, dengan penyebaran yang 

merata sepanjang tahun. Curah hujan 1.354 mm/tahun dianggap cukup jika hujan 

merata sepanjang tahun dengan musim kering tidak lebih dari 3 bulan (Suyoto dan 

Djamin, 2003). 

 

Menurut (Siregar, Riyadi, dan Nuraeni, 2009) suhu yang ideal untuk pertumbuhan 

tanaman kakao adalah sekitar 25-27° C dengan fluktuasi suhu yang tidak terlalu 

besar. Rata-rata suhu minimum adalah 13-21° C dan rata-rata suhu maksimum 

adalah 30-32° C. Berdasarkan kesesuaian terhadap suhu tersebut maka tanaman 

kakao secara komersial sangat baik dikembangkan di daerah tropis. Untuk 

terjaminnnya keseimbangan metabolisme maka kelembapan yang dikehendaki 

tanaman kakao adalah 80% sesuai dengan iklim tropis (Syamsulbahari, 2006). 

 

(Siregar, Riyadi, dan Nuraeni, 2009) menyatakan bahwa pada penanaman 

tanaman kakao intensitas cahaya ternyata lebih penting artinya dalam 

mempengaruhi pertumbuhan kakao dari pada unsur hara dan air. Di samping itu 

pengaruh langsung terhadap fotosintesis, intensitas cahaya juga berpengaruh 

terhadap proses trasparasi dan degrasi klorofil daun. Selanjutnya menurut Suyoto 

dan Djamin (2003), intensitas cahaya matahari yang diterima tanaman kakao 

berpengaruh terhadap pertumbuhan. Kebutuhan tanaman terhadap intensitas 
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cahaya matahari bervariasi, tergantung pada fase pertumbuhan dan umur tanaman. 

Intensitas cahaya yang ideal bagi tanaman kakao adalah 50-70%.  

 

2.3 Kesesuaian Lahan 

 

Kesesuaian lahan adalah kecocokan macam penggunaan lahan spesifik pada tipe 

lahan tertentu. Kelas kesesuian lahan suatu areal dapat berbeda-beda, tergantung 

pada potensi dan faktor penghambat yang terdapat pada sumber daya lahan 

bersangkutan apabila akan digunakan untuk suatu penggunaaan tertentu secara 

spesifik. Perkataan spesifik mengandung arti bahwa pada suatu areal tertentu 

mungkin saja sangat cocok untuk penggunaan A misalnya, tetapi tidak cocok 

untuk penggunaan B. Hal ini sangat tergantung pada persyaratan yang diperlukan 

oleh suatu penggunaan tertentu (Mahi, 2015). 

 

Menurut Wahyunto, Hikmatullah, dan Suryani (2016) kelas kesesuian lahan dapat 

dibedakan atas subkelas kesesuaian lahan berdasarkan dari kualitas serta 

karakteristik lahan yang akan menjadi faktor pembatas terberat. Dengan 

diketahuinya faktor pembatas ini, maka akan memudahkan dalam penafsiran 

sacara detail dalam perencanaan penggunaan lahan. Kelas kesesuaian lahan dapat 

dibedakan menjadi empat, antara lain ; 

1. Kelas S1 : Sangat Sesuai (highly suitable), merupakan kelas yang sangat 

sesuai, kelas ini sangat cocok untuk ditanami buah kakao. Lahan tidak 

mempunyai faktor pembatas yang berarti atau nyata terhadap penggunaan 

secara berkelanjutan, atau faktor pembatas yang bersifat minor dan tidak 

akan mereduksi produktivitas lahan secara nyata. 

2. Kelas S2 : Sesuai (moderately suitable), merupakan kelas cukup sesuai, 

kelas ini bisa ditanami kakao, tetapi tanaman kakao harus mendapatkan 

perhatian dari petani. Lahan mempunyai faktor pembatas, dimana faktor 

pembatas ini akan berpengaruh terhadap produktifitasnya dan memerlukan 

tambahan masukan (input). Pembatas tersebut biasanya dapat diatasi oleh 

petani itu sendiri. 

3. Kelas S3 : Kurang Sesuai (marginally suitable), merupakan kelas sesuai 

marginal, kelas ini bisa ditanami kakao, tetapi harus mendapatkan 
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perhatian ekstra, atau perhatian yang lebih dari petani dibandingkan 

dengan kelas S2. Lahan mempunyai faktor pembatas yang berat, dimana 

faktor pembatas ini akan berpengaruh terhadap produktifitasnya dan 

memerlukan tambahan masukan yang lebih banyak daripada lahan yang 

tergolong dalam kelas S2. Untuk mengatasinnya memerlukan modal 

tinggi, sehingga perlu adanya campur tangan (intervensi) pemerintahan 

atau pihak swasta. Tanpa adanya bantuan tersebut petani tidak mampu 

mengatasinya. 

4. Kelas N : Tidak Sesuai (not suitable), merupakan kelas yang tidak sesuai 

ditanami kakao. Lahan yang tidak sesuai karena mempunya faktor 

pembatas yang sangat berat dan/atau sulit diatasi. 

5. Subkelas : keadaan tingkatan dalam kelas kesesuian lahan dimana kelas 

kesesuian lahan dibedakan menjadi subkelas berdasarkan kualitas serta 

karakteristik lahan yang akan menjadi faktor pembatas terberat. Faktor 

pembatas ini sebaiknya dibatasi jumlahnya, maksimum dua pembatas 

tergantung dari peranan faktor pembatas pada masing-masing subkelas. 

Kelas kesesuian lahan yang dihasilkan kemungkinan bisa diperbaiki dan 

ditingkat kan kelasnya sesuai dengan masukan yang diperlukan. Contoh 

kelas S3oa dimana kelas ini termasuk kelas kurang sesuai atau sesuai 

marginal dengan subkelasnya oa yang artinya ketersediaan oksigen. 

Kelas kesesuaian lahan dibedakan menjadi kelas kesesuaian lahan aktual dan 

kesesuaian lahan potensial. Kelas kesesuaian lahan aktual dinilai berdasarkan 

kondisi lapangan saat ini, jika kondisi lapang sudah dilakukan perbaikan-

perbaikan maka kelas kesesuaian lahan aktual menjadi kelas kesesuian lahan 

potensial. Contoh, kelas S3oa yaitu kelas kurang sesuai atau sesuai marginal 

dengan faktor pembatasnya yaitu ketersediaan oksigen. Dimana dengan adanya 

perbaikan berupa drainase atau perbaikan ketersediaan oksigen akan meningkat 

dan kelasnya  menjadi kelas S2. 

 

Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan suatu bidang lahan untuk suatu 

penggunaan tertentu. Perencanaan penggunaan yang baik harus memperhatikan 

tingkat kemampuan dan kesesuaian sumber daya lahan. Kesesuaian penggunaan 
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lahan merupakan syarat utama dalam mencapai pengelolaan serta pemanfaatan 

lahan yang optimal. Dalam pengaturan pola ruang sendiri suatu wilayah perlu 

ditetapkan penggunaan yang sesuai dengan kondisi fisik, sosial dan ekonomi 

daerah tersebut. Persyaratan penggunaan lahan adalah sekelompok kualitas lahan 

yang dibutuhkan oleh jenis penggunaan lahan untuk menghasilkan produksi 

dengan baik. Kualitas lahan yang dimaksud adalah suatu batasan nilai yang ideal 

untuk tiap parameter tertentu (Rayes dan Luthfi, 2007). Kelas kesesuaian lahan 

tanaman kakao disajikan pada tabel 2. 
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Tabel 3. Kelas Kesesuaian Lahan Tanaman Kakao 

 
Sumber : Djaenudin, (2003) 
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2.4 Sistem Informasi Geografis 

 

Sistem Informasi Geografis (GIS) adalah suatu yang mencapture, 

mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa, dan menampilkan data secara 

spasial (keruangan) mereperensikan kepada kondisi bumi. Teknologi GIS 

mengintegrasikan operasi-operasi umum database, seperti pertanyaan (query) dan 

analisa statistik, dengan kemampuan visualiasasi dan analisa yang unik yang 

dimiliki oleh pemetaan (Gunawan, 2011). 

 

Dalam kegiatan-kegiatan yang membutuhkan informasi tentang sumber daya 

lahan, khususnya pertanian dari suatu daerah yang diperlukan waktu dan biaya 

yang cukup mahal, karena harus dilakukan survey lapangan agar mendapatkan 

suatu output data seperti pemetaan wilayah, tata guna lahan, jenis tanah, 

ketinggian tanah, pemanfaatan lahan suatu daerah dengan suatu teknologi yang 

dapat dipergunakan sensor satelit, seperti penginderaan jauh atau citra satelit 

sampai pada teknologi penyajian data yang sering disebut Sistem Informasi 

Geografis. Sistem Informasi Geografis berdasarkan data citra satelit, memberikan 

informasi tentang sumber daya lahan pertanian yang berguna untuk mengenali 

potensi suatu wilayah, khususnya pertanian dan memberikan informasi tentang 

ketersediaan lahan pertanian dan potensi khusus yang dimilikinya ( Gunawan, 

2011). 

 

Kemampuan GIS berbeda dengan sistem informasi lainnya membuatnya menjadi 

berguna untuk berbagai kalangan untuk menjelaskan kejadian, merencanakan 

strategi dan memprediksi apa saja yang akan terjadi. Kemampuan GIS antara lain; 

memetakan letak, memetakan kuantitas, memetakan kerapatan (densities), 

memetakan perubahan dan memetakan apa saja yang ada di dalam dan di luar 

suatu area (Gunawan, 2011). Penggunaan teknlogi berbasis komputer untuk 

mendukung perencanaan tersebut mutlak di perlukan untuk analisis, 

memanipulasi dan menyajikan informasi dalam bentuk tabel dan keruangannya. 

Sistem Informasi Georafis (GIS) memiliki kemampuan memberikan gambaran, 

penjelasan dan juga perkiraan dari kondisi faktual (Paryono, 1994). 
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GIS memiliki keunggulan dalam menyajikan data-data spasial tersebut sehingga 

lebih mudah untuk dianalisis dan diketahui polanya. Salah satu keunggulan yang 

dimiliki oleh GIS adalah kemampuan untuk melakukan overlay atau tumpang 

susun dari data-data atribut suatu wilayah. Proses overlay atau tumpang susun ini 

biasa digunakan untuk menganalisis dan menghasilkan informasi baru 

berdasarkan data-data spasial dan atribut yang telah ada. Misalnya dalam 

menghasilkan peta kesesuaian lahan untuk tanaman tertentu, Overlay dari 

beberapa data atribut seperti elevasi lahan, kemiringan lereng, dan data curah 

hujan dapat digunakan untuk menentukan kesesuaian lahan untuk ditanami jenis 

tanaman tertentu. 

 

 
Gambar 1. Prinsip Kerja Arcgis (sumber : Prahasta dan Eddy, 2002) 

 

GIS mempunyai kemampuan untuk menghubungkan berbagai data pada suatu 

titik tertentu di bumi, menggabungkannya, menganalisa dan akhirnya memetakan 

hasilnya. Data yang akan diolah pada GIS merupakan data spasial yaitu sebuah 

data yang berorientasi geografis dan merupakan lokasi yang memiliki sistem 

koordinat tertentu, sebagai dasar referensinya. Sehingga aplikasi GIS dapat 

menjawab beberapa pertanyaan seperti; lokasi, kondisi, trend, pola dan 

pemodelan. 

 

Analisa Kesesuaian Lahan (Land Suitabilty Analysis / LSA) adalah proses 

berbasiskan Sistem Informasi Geografis yang digunakan untuk menentukan 
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kesesuaian lahan terhadap penggunaan tertentu. Dasar pemikiran dari LSA adalah 

lahan memiliki beragam nilai, baik internal maupun eksternal, dimana tiap nilai 

tersebut dapat dikategorikan mendukung atau menghambat penggunaan lahan 

tersebut, baik eksisting maupun direncanakan. 

 

2.5 Citra Landsat 8 OLI 

 

Penginderaan jauh merupakan penggunaan sensor radiasi elektromagnetik untuk 

merekam gambar lingkungan bumi yang dapat diinterpretasikan sehingga 

menghasilkan informasi yang berguna. Terdapat tiga cara yang diperlukan untuk 

mengenali objek dari citra penginderaan jauh, yaitu deteksi, identifikasi, dan 

analisis. Penginderaan jauh berdasarkan interpretasi visual dan digital. 

Penggunaan teknologi penginderaan jauh ini memiliki kelebihan, yaitu biaya dan 

tenaga yang digunakan akan lebih efektif dan efisien dibandingkan pengumpulan 

data lapangan satu per satu (Curran, 1985). Citra yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah citra Landsat 8 OLI. Citra Landsat 8 OLI merupakan citra penginderaan 

jauh yang satelitnya pertama diluncurkan pada tanggal 11 Februari 2013 sebagai 

pembaharu Landsat 7 yang rusak. Satelit ini memiliki dua sensor, yaitu Onboard 

Operational Land Imager (OLI) dan Thermal Infrared Sensor (TIRS) dengan 

jumlah kanal sebanyak 11 buah. Kanal tersebut terdiri dari 9 kanal, yaitu band 1 

sampai band 9 yang berada pada sensor OLI dan 2 kanal lainnya, yaitu band 10 

dan 11 pada sensor TIRS. Orbit yang dimiliki adalah orbit sinkron matahari 

dengan periode ulang orbit 16 hari atau dengan kata lain Landsat 8 hanya 

memerlukan waktu 99 menit untuk mengorbit bumi dan melakukan liputan pada 

area yang sama setiap 16 hari sekali. Resolusi temporal ini tidak berbeda dengan 

landsat versi sebelumnya. Landsat 8 memiliki resolusi spasial hingga 30 m untuk 

saluran multispektral dan 15 m untuk saluran pankromatik. Keunggulan yang 

dimiliki oleh Landsat 8 adalah terdapat band 1 (ultra blue) yang mampu 

menangkap panjang gelombang elektromagnetik lebih rendah daripada band yang 

sama pada Landsat 7. Sehingga lebih sensitif terhadap perbedaan reflektan air laut 

atau aerosol. Band ini unggul dalam membedakan konsentrasi aerosol di atmosfer 

dan mengidentifikasi karakteristik tampilan air laut pada kedalaman berbeda 

(U. S. Geological Survey, 2016). 
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Deteksi terhadap awan cirrus juga lebih baik dengan dipasangnya kanal 9 pada 

sensor OLI, sedangkan band thermal (kanal 10 dan 11) sangat bermanfaat untuk 

mendeteksi perbedaan suhu permukaan bumi dengan resolusi spasial 100 m. 

Pemanfaatan sensor ini dapat membedakan bagian permukaan bumi yang 

memiliki suhu lebih panas dibandingkan area sekitarnya. Pengujian telah 

dilakukan untuk melihat tampilan kawah puncak gunung berapi, dimana kawah 

yang suhunya lebih panas, pada citra landsat 8 terlihat lebih terang dari pada area-

area sekitarnya. Oleh sebab itu, citra ini diperlukan untuk kebutuhan data suhu 

permukaan lahan pada lokasi penelitian. 

 

 
Gambar 2. Prinsip Kerja Citra Landsat 8 OLI (sumber : Mahdi, 2014) 

 

Gambar di atas memiliki penjelasan sebagai berikut : 

A. Sumber energi : Energi matahari digunakan untuk mengumpulkan energi 

elektromagnetik yang dipancarkan oleh benda-benda di permukaan bumi. 

B. Radiasi dan atmosfer : Ketika energi yang dipancarkan dari suatu sumber 

mencapai objek yang bersentuhan atau berinteraksi dengan atmosfer bumi, 

interaksi ini berlangsung beberapa detik sebelum energi mencapai objek. 

C. Interaksi dengan benda : Ketika energi matahari mencapai objek, energi 

berinteraksi, interaksi tergantung pada sifat-sifat benda dan radiasi. 
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D. Penyimpanan energi dalam sensor : Setelah energi dipantulkan atau 

ditransmisikan oleh suatu objek, sensor digunakan untuk mengumpulkan 

dan menyimpan radiasi elektromagnetik. 

E. Transmisi, penerimaan, dan pemrosesan : Energi yang diterima oleh 

sensor kemudian ditransmisikan, biasanya dalam bentuk elektronik, ke 

stasiun penerima di bumi. Data tersebut kemudian diolah dan diubah 

menjadi citra satelit. 

F. Interpretasi dan Analisis : Citra atau image yang telah diolah kemudian 

diinterpretasikan secara virtual, digital atau elektronik untuk memperoleh 

informasi tentang objek yang terdeteksi. 

G. Aplikasi : Langkah terakhir dalam penginderaan jauh bumi adalah upaya 

untuk menerapkan informasi tentang objek di permukaan bumi dari data 

citra satelit. Aplikasi di berbagai bidang kehidupan untuk lebih memahami 

topik dan informasi baru yang berguna untuk memecahkan masalah 

(Mahdi, 2014). 

 

2.6 Analisa Kesesuaian Lahan 

 

Analisis kesesuaian lahan merupakan suatu kajian terhadap suatu wilayah, dalam 

hal ini daya dukung lahan terhadap komoditas tanaman kakao. Pemilihan lahan 

yang sesuai membutuhkan metode dan cara evaluasi kesesuaian lahan yang lebih 

aktual dan lebih dapat diandalkan, sebagai pedoman dalam upaya pengelolaan 

lahan untuk dapat mencapai produktifitas normal (Hutapea, 1991). 

 

Klasifikasi kesesuaian lahan dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan 

faktor penghambat yang ekstrim sebagai penentu kelas kesesuian lahan akhir. 

Penilaian kesesuian lahan aktual dan potensial pada tanaman kakao didasarkan 

pada kriteria penilaian kelas kesesuian lahan yang dikembangkan oleh Pusat 

Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia (Liyanda, Karim, dan Abubakar, 2012). 

 

Perencanaan penggunaan lahan sangat memerlukan hasil evaluasi kesesuian lahan 

yang akan dijadikan dasar perencanaan pengelolaan yang akan diterapkan. 

Evaluasi kesesuaian lahan merupakan penilaian kecocokan tipe lahan terhadap 

tipe penggunaan lahan spesifik. Pada hakekatnya evaluasi lahan merupakan 
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evaluasi kecocokan potensi dan faktor penghambat tipe lahan terhadap kebutuhan 

penggunaan lahan (Mahi, 2015). 

 

2.7 Aplikasi GIS pada Pemetaan Lahan 

 

Penggunaan teknologi berbasis komputer untuk mendukung perencanaan tersebut 

mutlak diperlukan analisis, memanipulasi dan menyajikan informasi dalam bentuk 

tabel dan keruangan. Sistem Informasi Geografis (GIS) memiliki kemampuan 

memberikan gambaran, penjelasan dan perkiraan dari suatu kondisi faktual 

(Paryono, 1994). 

  



 

 

 

 

 

 

BAB III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan metode matching (pencocokan) dan 

menggunakan sistem overlay peta/tumpang susun. Data yang akan digunakan 

adalah data sekunder yaitu data non spasial dan data spasial. Teknik pengambilan 

data sekunder dengan cara didapatkannya dari literatur berupa hasil penelitian 

terdahulu dan bacaan yang mendukung teori dan analisis yang berhubungan 

dengan penelitian. Objek yang akan digunakan berdasarkan dari hasil tumpang 

susun (overlay) dari beberapa jenis data spasial antara lain, kemiringan lereng, 

penggunaan lahan, kualitas tanah, dan curah hujan. Hasil tumpang susun tersebut 

akan menghasilkan peta unit lahan. Berdasarkan peta unit lahan dapat ditentukan 

titik sample satuan lahan menggunakan teknik purpose sampling. Analisis data 

yang akan digunakan yaitu analisis matching (pencocokan) antara karakteristik 

lahan dengan kriteria kelas kesesuaian lahan. 

 

3.2 Waktu Pelaksanaan 

 

Waktu. pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan Oktober sampai Maret 2023 

di Laboratorium Rekayasa Sumberdaya Air dan Lahan (Lab. RSDAL), Jurusan 

Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 

 

3.3 Alat dan Bahan 

 

Analisis kesesuaian lahan yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan alat 

komputer dengan aplikasi ArcGis 10.2. Adapun bahan-bahan yang akan 

digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder baik non spasial maupun 

spasial yang diperoleh dari beberapa sumber, meliputi ; 
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1. DEM (SRTM 30 M) dari DEMNAS 

2. Citra Landsat 8 OLI sumber USGS 

3. Peta Kualitas Tanah sumber FAO 1974 

4. Peta Penggunaan Lahan sumber Kementrian Kehutanan dan Lingkungan 

Hidup RI 2019 

5. Data Hujan sumber website BMKG 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan prosedur yang dimulai dari persiapan alat dan 

bahan, atau dilanjutkan dengan pengumpulan data, proses input data, selanjutnya 

manipulasi dan dianalisis data menggunakan ArcMAP/GIS. Variabel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini seluruhnya akan diproses lebih lanjut melalui 

tahapan interpretasi data, untuk menentukan klasifikasi kesesuaian lahan dan 

penentuan perwilayahan yang sesuai untuk komoditas kakao. Tahap terakhir 

adalah pemetaan, menggunakan sistem overlay peta/tumpang susun. Proses 

analisa data spasial sebagian besar dilakukan menggunakan instrument perangkat 

lunak (software) Sistem Informasi Geografis yaitu ArcMAP/GIS versi 10.2 

sebagai aplikasi untuk mempermudah dalam pemprosesan data dan pengolahan 

data. Seluruh proses tersebut disajikan dalam bentuk diagram alir gambar 3. 
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Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 
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Penjelasan diagram alir penelitian gambar 3 sebagai berikut ; 

 

3.4.1 Pengambilan Data Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder didapatkan dari literatur 

berupa hasil penelitian terdahulu dan bacaan yang mendukung teori dan analisis 

yang berhubungan dengan penelitian. Data yang dikumpulkan sebagai bahan 

pendukung penelitian yaitu : 

1. Data suhu udara permukaan lahan Kabupaten diperoleh melalui 

interpretasi citra landsat 8 dalam proses LST (Land Surface 

Temperatur). 

2. Data curah hujan tahunan Kabupaten Pesawaran digunakan untuk 

mengetahui persebaran curah hujan Kabupaten Pesawaran yang dapat 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran. Data curah 

hujan juga akan diperkaya dengan data yang bersumber dari website 

BMKG online. 

3. Data kualitas tanah Kabupaten Pesawaran (untuk mengidentifikasi 

tekstur, KTK liat, pH, C-org, KB, dan Bahan Kasar) yang diperoleh 

dari Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Kementrian 

Pertanian. Peta sebaran kualitas tanah akan diperoleh melalui website 

FAO (Food and Agriculture Organization). 

4. Data kelerengan Kabupaten Pesawaran diperoleh dari hasil pengolahan 

data spasial raster DEM (SRTM 30 M) yang diperoleh dari website 

DEMNAS (Digital Elevation Model Nasional). 

5. Data penggunaan lahan Kabupaten Pesawaran diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran serta informasi data spasial 

penggunaan lahan pada website INAGEOPORTAL. 
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3.4.2 Pengolahan Data 

 

Adapun langkah-langkah jalannya pengolahan data untuk curah hujan, kualitas 

tanah, kelerengan, dan penggunaan lahan dilakukan dengan prosedur sebagai 

berikut ;  

1. Menentukan obyek penelitian, mempelajari literatur-literatur yang 

berkaitan dengan penelitian.  

2. Menyiapkan aplikasi ArcGIS 10.2 

3. Mengumpulkan data sekunder dimana dalam data ini terbagi menjadi 2 

(dua) yaitu data non spasial dan data spasial. Pada pengumpulan data 

non spasial data yang dibutuhkan yaitu data suhu udara permukaan 

lahan dan data curah hujan tahunan. Pada pengumpulan data spasial 

data yang dibutuhkan yaitu data kualitas tanah, DEM, dan data 

penggunaan lahan. 

4. Mengolah data non spasial dan data spasial. Pada data non spasial, data 

suhu udara permukaan lahan dan data curah hujan tahunan. Suhu udara 

permukaan lahan didapatkan dari interpretasi Citra Landsat 8 OLI 

menggunakan metode NDVI (kerapatan vegatasi). Untuk pengolahan 

data curah hujan dapat menggunakan data CHIRPS (Climate Hazard 

Grup Infra Red Precipitation with Station) menggunakan metode IDW 

(Inverse Distance Weighted). Setelah diolah akan didapatkan peta suhu 

udara permukaan lahan dan peta curah hujan.  

5. Pada data spasial, data kualitas tanah diolah untuk mengidentifikasikan 

tekstur, KTK liat, pH, C-org, KB, dan bahan kasar dimana setelah 

diolah akan didapatkan peta kualitas tanah. Untuk data DEM akan 

diolah yang kemudian akan menghasilkan peta kelerengan. 

Selanjutnya data penggunaan lahan diolah dan akan didapat hasil peta 

kawasan. 

6. Setelah didapatkan data peta temperatur udara permukaan lahan, curah 

hujan, peta kelas tekstur, KTK liat, KB, pH, C-org, bahan kasar, 

kelerengan, kerapatan vegetasi dan kawasan selanjutnya data diolah 

dengan cara diinterpretasi yang kemudian matching (pencocokan). 
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7. Setelah di matching selanjutnya yaitu masuk kedalam proses 

mengoverlay data. 

8. Setelah melakukan overlay pada penelitian ini akan dihasilkan kelas 

kesesuaian lahan dan menentukan klasifikasi kelas kesesuaian lahan 

menggunakan aplikasi ArcGIS berdasarkan data yang sudah disiapkan. 

9. Membuat dan menggambarkan peta kesesuaian lahan sehingga 

terdapat nya peta hasil kesesuaian lahan untuk tanaman kakao di 

Kabupaten Pesawaran 
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Adapun untuk pengolahan NDVI dan LST menggunakan Citra Landsat 8 OLI ; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Add data band 4, 5, 10, dan 11 

 

Add data shp wilayah Kabupaten 

Pesawaran 

Extract by Mask 

Pengolahan Citra 

 

Konversi DN (Digital Number) ke 

Top Atmospheric Radiance 

𝐿𝜆 = 𝑀𝐿∗ 𝑄𝑐𝑎𝑙 + 𝐴L 

Konversi band 10 dan 11 ke Satelite 

Brightness Temperature 

T = 
𝐾2

𝐼𝑛  
𝐾1
𝐿𝜆

+1 
 

Menentukan Nilai NDVI 

NDVI = 
𝑁𝐼𝑅−𝑅𝐸𝐷

𝑁𝐼𝑅−𝑅𝐸𝐷
 

Menentukan Nilai PV 

PV =  
𝑁𝐷𝑉𝐼−𝑁𝐷𝑉𝐼𝑚𝑖𝑛

𝑁𝐷𝑉𝐼𝑚𝑎𝑥−𝑁𝐷𝑉𝐼𝑚𝑖𝑛
  

Menentukan Nilai Emisivitas 

e = 𝑒𝑚𝑖𝑠𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 = 𝑃𝑣 + 0,986 

Menentukan LST 

T = 𝑇𝐵/ 1 +  𝜆 ∗ 𝑇𝐵/𝐶2 ∗ 𝐼𝑛 𝑒   

Selesai 

Gambar 4.Diagram Alir Pengolahan NDVI dan LST 
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3.4.3 Langkah Prosedur Analisis Kesesuaian Lahan 

 

Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan sebidang lahan untuk penggunaan 

tertentu, sehingga dengan membuat peta ini kita bisa mengetahui daerah mana 

saja yang potensial untuk ditanami buah kakao. Karena tidak semua lahan bisa 

untuk ditanami semua jenis tanaman, diperlukan kajian yang mendalam terkait 

area-area mana saja yang cocok untuk ditanami. Maka dari itu salah satu teknis 

yang digunakan yaitu berbasis GIS, dengan GIS akan sangat memudahkan kita 

untuk menseleksi area yang cocok dengan kriteria dan parameter yang sudah 

ditentukan. Klasifikasi kesesuaian lahan yang didapat pada akhir proses 

pembuatan peta ini yaitu ; 

1. Kelas S1 (Sangat Sesuai) 

2. Kelas S2 (Sesuai) 

3. Kelas S3 (Kurang Sesuai) 

4. Kelas N (Tidak Sesuai) 

 

Tahap pertama analisa kesesuaian lahan adalah identifikasi parameter yang 

digunakan beserta kriteria kesesuaian lahan untuk jenis lahan tanaman kakao 

dapat dilihat pada Tabel 2. Setelah mengetahui parameter/kriteria persyaratan 

tumbuh tanaman kakao langkah selanjutnya adalah interpretasi data-data yang 

mempresentasikan parameter-parameter tersebut. Idealnya data yang diperlukan 

adalah semua data yang terdapat pada persyaratan tumbuh atau karakteristik lahan 

tersebut, namun untuk beberapa hal kemungkinan untuk memperoleh semua 

terkait basis data kurang memadai. Pada penelitian ini data yang digunakan yaitu ; 

1. Suhu udara permukaan lahan 

2. Curah hujan tahunan 

3. Kemiringan lereng 

4. Penggunaan lahan 

5. Kualitas tanah (tekstur, kejenuhan basa, kapasitas tukar katiaon, 

kemasaman tanah/pH, bahan kasar, dan c-organik) 

Setelah interpretasi data-data selanjutnya adalah penentuan kelas kesesuaian 

lahan. Langkah-langkah analisis GIS dalam penentuan kesesuaian lahan yaitu ; 
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1. Penentuan nilai kelas kesesuaian lahan sesuai dengan karakteristiknya. 

2. Overlay (intersect) parameter-parameter kesesuaian lahan. 

3. Penilaian ulang kelas kesesuaian lahan pada data hasil overlay. 

Alur prosesnya dapat dilihat pada Gambar 3. Ada beberapa point penting yang 

harus diperhatikan saat proses analisis dilakukan, yaitu ; 

1. Berhati-hati pada saat membuat logika seleksi untuk masing-masing kelas 

kesesuaian lahan, seperti contohnya kurang dari, lebih dari, lebih sama 

dengan, atau kurang sama dengan. 

2. Jika featur yang tidak memiliki informasi saat membuat kelas maka dapat 

diisi dengan kriteria No Data. 

3. Pada saat reclass kesesuaian lahan data dari hasil overlay, penentuan kelas 

kesesuaian yang baru dari dua kelas kesesuaian yang lama didasarkan pada 

tingkat kesesuaiannya. Seperti contohnya kelas kesesuaian lahan S1 hanya 

dibentuk oleh kelas S1 dengan kelas S1. Apabila terdapat kelas kesesuaian 

yang berbeda maka kelas kesesuaian yang baru adalah kelas kesesuaian 

yang lebih rendah. Seperti contohnya data hasil overlay S1 dengan S2 

maka untuk kelas baru mengikuti kelas yang lebih rendah yaitu S2. 

Matriks reclass kelas kesesuaian lahan disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Matriks Reclass Kelas Kesesuaian Lahan 

Kelas Kesesuaian S1 S2 S3 N 

S1 S1 *1 S2 *2 S3 *3 N *4 

S2 S2 *2 S2 *2 S3 *3 N *4 

S3 S3 *3 S3 *3 S3 *3 N *4 

N N *4 N *4 N *4 N *4 

Sumber : Qomaruddin, Sukmono, dan Nugraha (2018) 

4. Sama halnya dengan point pertama, pada saat pembuatan kelas baru harus 

mengetahui kapan menggunakan logika AND/OR. Untuk kelas S1 

gunakan AND, karena untuk mengetahui lahan yang benar-benar cocok 
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sehingga kedua data hasil overlay (field) harus S1. Berbeda dengan 

menggunakan OR nilai yang dimasukkan berada disalah satu hasil overlay 

(field) akan terseleksi, tidak harus kedua fieldnya sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Luas areal terbaik Kabupaten Pesawaran yaitu seluas 43297,78 ha atau 

penjumlahan antara kelas S1 dan S2 yang memiliki potensi untuk 

dijadikan pengembangan tanaman kakao dibeberapa wilayah, dengan 

dominan di Kecamatan Gedong Tataan, Kecamatan Kedondong, 

Kecamatan Teluk Pandan, Kecamatan Way Lima, dan Kecamatan Way 

Ratai, yang memiliki peluang lebih tinggi untuk dilakukan pengembangan 

tanaman kakao karena pada wilayah tersebut memiliki kelerengan yang 

datar, curah hujan dan suhu udara yang sedang, serta tekstur tanah yang 

mendukung dalam pertumbuhan tanaman kakao. 

2. Untuk kelas S2 diketahui kekurangan kualitas tanah C-organik dimana C-

organik merupakan kandungan karbon dalam bahan organik tanah yang 

berarti karbon organik menggambarkan keberadaan bahan organik dalam 

tanah. Pada kelas S2 perlu dilakukannya intensifikasi berupa pemberian 

pupuk buatan yaitu pupuk organik. Sedangkan untuk kelas S3 diketahui 

kekurangan kualitas tanah pH, KB (Kejenuhan Basa), dan Tekstur. pH 

tanah dapat dijadikan sebagai indikator tersedianya unsur hara dalam 

tanah, KB tanah merupakan persentase KTK yang diduduki oleh kation-

kation basa, dan tekstur tanah adalah salah satu sifat fisik tanah yang 

berpengaruh terhadap perakaran, air, udara, dan tanah yang kemudian 

mempengaruhi aspek-aspek biologi dan kimia tanah. Pada kelas S3 perlu 

dilakukannya intensifikasi berupa pengapuran dan bahan organik. Untuk 

meningkatkan produksi dapat dilakukan perbaikan kondisi ekologi lahan 
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seperti ; air irigasi dan konservasi pada lahan yang berlereng landai sampai 

curam. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar penelitian ini ; 

1. Dapat dilakukan cross check (pemeriksaan silang) ke lapangan terkait 

penanaman budidaya tanaman kakao di Kabupaten Pesawaran dalam 

pembuatan atau pengumpulan data parameter agar dapat diketahui keadaan 

terupdate di wilayah tersebut. 

2. Kelas S3 (Kurang Sesuai), kelas ini dapat ditanami kakao, tetapi harus 

mendapatkan perhatian ekstra atau perhatian yang lebih dibandingkan 

dengan kelas S2. Lahan pada kelas ini mempunyai faktor pembatas yang 

berat, dimana faktor pembatas ini akan mempengaruhi produktifitas dan 

memerlukan intensifikasi lebih banyak daripada lahan yang tergolong 

dalam kelas S2, 
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